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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi impelementasi kebijakan MBKM di Indonesia. Pendekatan evaluasi 

dalam kajian ini menggunakan pendekatan kualitataif. Pastisipan dalam penelitian ini adalah seluruh stakeholder 

yang mengelola kegiatan MBKM yang terdiri dari Rektor, Wakil Rektor Bagian akademik, Direktorat Akademik 

yang berperan aktif dalam mengelola program MBKM di pada empat kampus di Indonesia yaitu Pekanbaru, 

Bandung, Pontianak, dan Makasar. Teknik pengumpulan data dalam kajian evaluasi ini adalah observasi dan 

wawancara mendalam untuk mendapatkan data tentang impelementasi kebijakan program MBKM yang ada di 

Indonesia. Teknik analisis data dalam penelitian menggunakan Creswell (2014): preparing and defining data, 

reading the data as a whole, encoding data, defining themes and creating descriptions, linking. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kebijakan program MBKM yang diterapkan pada beberapa kampus di Indonesia belum 

berjalan dengan maksimal. Hal ini dikarenakan belum maksimalnya koordinasi antara pimpinan tertinggi di 

Kampus sampai dengan ketua prodi pada masing-masing jurusan. Hal yang paling sulit dirasakan oleh kampus 

adalah sulitnya mengkonversi kegiatan di luar kampus dengan mata kuliah yang disajikan dalam kurikulum yang 

dirancang oleh oleh universitas.  

Kata Kunci: Evaluasi, Kebijakan MBKM, Indonesia 

 

Abstract 

This study aims to evaluate the implementation of MBKM policies in Indonesia. The evaluation approach in this 

study uses a qualitative approach. The participants in this study were all stakeholders who managed MBKM 

activities consisting of the Rector, Deputy Rector of the Academic Section, and the Academic Directorate, who 

played an active role in managing the MBKM program at four campuses in Indonesia, namely Pekanbaru, 

Bandung, Pontianak, and Makassar. Data collection techniques in this evaluation study were observation and 

in-depth interviews to obtain data on the implementation of MBKM program policies in Indonesia. The data 

analysis technique used in this research is Creswell (2014): preparing and defining data, reading the data as a 

whole, encoding data, defining themes and creating descriptions, and linking. The results of the study indicate 

that the MBKM program policies applied to several campuses in Indonesia have not run optimally. This is 

because the coordination between the highest leadership on campus and the head of the study program in each 

department has not been maximized. The thing that is most difficult for campuses is the difficulty converting off-

campus activities with courses presented in the curriculum designed by the university. 
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PENDAHULUAN 

CPL (Capaian Hasil Belajar) yang maksimal adalah tujuan pembelajaran yang utama pada perguruan 

tinggi. CPL menjadi aspek yang sangat penting diperhatikan karena tujuan pembelajaran di level perguruan 

tinggi adalah meningkatkan kompetensi yang berguna dan menjadi pascka kampus. Peningkatan CPL (Capaian 

Pembelajaran Lulusan) merupakan tugas pokok yang perlu dilakukan perguruan tinggi di Indonesia karena salah 

tugas perguruan tinggi adalah memastikan mahasiswa memiliki CPL yang relevan dengan kompetensi dunia 

kerja. CPL ini menjadi tugas yang sulit karena tidak semua mahasiswa yang lulus perguruan tinggi sulit 

mendapatkan pekerjaan bahkan harus menunggu lama untuk bekerja. CPL yang diperoleh diperguruan tinggi 

juga kurang bermanfaat bagi lulusan perguruan tinggi karena seringkali mahasiswa yang lulus pada bidang 

tertentu mendapatkan pekerjaan yang tidak relevan dengan kompetensinya. MBKM hadir untuk memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kompetensi atau skil melalui program-program pembinaan baik 

berupa softskill dan hardskill. Program-program tersebut belum sepenuhnya dapat diikuti dengan beberapa 

alasan diantaranya masih baru, kesiapakan kampus, dan kebijakan kampus dalam merealisasikan program 

tersebut 

Suksesnya mahasiswa pasca mengikuti program pendidikan diploma maupun sarjana merupakan 

dambaaan orang tua karena mahasiswa yang telah menyelesaikan perkuliahan diharapkan langsung 

mendapatkan pekerjaan sehingga bisa membanggakan orang tua. Tentunya untuk mendapatkan pekerjaan yang 

baik membutuhkan kompetensi atau skil yang mempuni sehingga skil tersebut berdaya jual dan mempermudah 

seorang mahasiswa mendapatkan pekerjaan. Skil mempuni tersebut akan diperoleh dengan beberapa faktor 

diantaranya adalah motivasi yang tinggi, kemahuan yang kuat dan kerja keras. Motivasi menjadi faktor yang 

akan mendorong mahasiswa untuk bekerja keras, bekerja dengan tujuan berprestasi sehingga selalu 

memanfaatkan waktunya untuk belajar (Lee & Kuo, 2019; O’Shea et al., 2017). Mahasiswa yang memiliki 

motivasi tinggi akan mendorong dirinya untuk melakukan segala proses, aktif dalam berbagai kegiatan 

(Rodríguez et al., 2019). Motivasi akan mendorong mahasiswa untuk selalu bekerja keras dan menguasai segala 

kompetensi yang membuat mahasiswa tersebut sukses. Motivasi akan meningkatkan kemampuan mahasiswa 

untuk bersaing dalam meraih kesuksesan dan berkompetensi secara sehat untuk mendapat hasil terbaik (Hakim 

et al., 2018). Motivasi merupakan sebuah kekuatan bagi mahasiswa untuk selalu konsisten dalam belajar, 

menyelesaikan semua tugas, dan bekerja keras dalam mencapai cita-citanya. 

Faktor yang tak kalah penting dalam peningkatkan CPL mahasiswa adalah pengalaman belajar yang 

maksimal. Pengalaman belajar akan memberikan kesempatan untuk mahasiswa menguasai berbagai kompetensi 

atau skil bergura bagi kehidupan sehari-harinya. Pengalaman belajar merupakan sebuah aktivitas peningkatkan 

skil karena mahasiswa mendapatkan hal yang baru atau mempraktekkan sesuatu yang telah diperoleh(Fryer et 

al., 2019; Staley et al., 2017) . Pengalaman belajar sebagai sarana yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan seorang mahasiswa sehingga mahasiswa tak canggung dalam bekerja setelah selesai dari 

perguruan tinggi (Bliuc et al., 2007). Pengalaman belajar yang disetting dengan prosedur yang tepat dan jelas 

akan berkontribusi dalam memperkaya kompetensi mahasiswa (Chao et al., 2016; Tsai et al., 2018). Pengalaman 

belajar merupakan metode yang tepat untuk meningkatn softskil dan hard skil mahasiswa sehingga mahasiswa 

menjadi tamatan atau lulusan yang tanggung dan dicari-cari didunia kerja. Usaha penigkatan penglaman belajar 

telah diakukan dengan maksimal oleh pemerintah dan salah satunya adalah melalui program MBKM diharapkan 

memiliki kontribusi besar bagi peningkatan kompetensi mahasiswa. Dengan adanya MBKM, pengetahuan, 

keterampilan, dan pengalaman mahasiswa akan bertambah baik. Namun, penerapan MBKM di Perguruan tinggi 

bukanlah hal mudah karena banyaknya regulasi yang perlu dibuat oleh perguuran tinggi, disamping itu, 

kurikulum dikampus perlu dirombak untuk mengakomodasi kegiatan MBKM. Rekognisi menjadi masalah yang 

sulit diselesaikan karena banyak dosen yang tidak mau memberikan rekognisi kepada mahasiswa yang telah 

mengikuti program MBKM. 
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Penelitian tentang MBKM telah dilakukan oleh beberapa penelitian di Indonesia yang menggambarkan 

dampak kebijakan MBKM (Meke et al., 2021). Begitu juga penelitian tentang evaluasi kebijakan MBKM di 

level universitas dan hanya level program studi (Anggita et al., 2021; Mulyana et al., 2022; Sahertian et al., 

2022). Penelitian tersebut hanya dilakukan pada suatu perguruan tinggi tertentu dan hanya pada program studi 

sehingga hasil tersebut tidak menggali sudut pandang dari program MBKM yang diimpelementasikan di 

kampus di luar atau kampus dengan MBKM yang sudah dalam kategori baik menurut kementerian pendidikan 

dan kebudayaan Indonesia. Oleh karena itu, penelitian evaluasi kebijakan MBKM di level perguruan tinggi 

menawarkan hasil baru tentang bagaimana evaluasi program MBKM di Kampus di Indonesia dengan kampus 

penyelengara terbaik dan level dibawahnya berdasarkan penilaian kementerian pendidikan dan kebudayaan. 

Dengan adanya penelitian yang bertujuan mengevaluasi kebijakan MBKM di level perguruan tinggi di 

Indonesia, maka  kelemahan atau kekurangan dapat diperbaiki dengan maksimal oleh pemerintah Indonesia. 

METODE 

Penelitian Evaluasi program MBKM pada Level Perguruan Tinggi merupakan penelitian evaluasi yang 

bertujuan mengevaluasi program MBKM pada level perguruan tinggi. Evaluasi pendidikan sebagai 'menilai 

nilai objek pendidikan atas dasar pengumpulan informasi yang sistematis untuk mendukung pengambilan 

keputusan dan pembelajaran' (Gullickson, 2007; Merritt et al., 2012). evaluasi diri sekolah sebagai 'jenis 

evaluasi di mana para profesional yang melaksanakan program atau layanan inti organisasi melaksanakan 

evaluasi di organisasi mereka sendiri (definisi ini juga berlaku di mana evaluator internal secara sukarela 

menggunakan penasihat eksternal untuk menyediakan mereka dengan dukungan, saran, pengumpulan data dan 

sebagainya) (Fitzpatrick et al., 2011; Stake, 2011)Pendekatan evaluasi yang digunakan adalah model 

kesenjangan. Partisipan dalam penelitian ini melibatkan semua pemangku kepentingan yang terlibat langsung 

dalam mengelola kegiatan MBKM yang terdiri dari Rektor, Wakil Rektor Bagian Akadmik, Dekan, Tim Task 

Force MBKM di setiap kampus, dan Kepala Biro Akademik, Dosen dan Mahasiswa. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian menggunakan Teknik observasi wawancara. Teknik observasi untuk mendapatkan data secara 

langsung dengan mengamati kegiatan MBKM sedangkan wawancara untuk mendapatkan data Rektor, Wakil 

Rektor Bagian Akadmik, Dekan, Tim Task Force MBKM di setiap kampus, dan Kepala Biro Akademik, Dosen 

dan Mahasiswa. Instrumen evaluasi dalam kajian ini adalah pedoman wawancara. Teknik analisis data dalam 

penelitian menggunakan (Creswell, 2012): preparing and defining data, reading the  data as a whole, encoding 

data, defining themes and creating descriptions, linking. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi kebijakan program program MBKM yang dilakukan di 

beberapa kampus yang ditunjuk oleh Kementerian Kebudayan Republik Indonesia. Hasil penelitian adalah 

sebagai berikut: 

Hasil 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif ini dilakukan untuk 

mengevaluasi implementasi kebijakan MBKM pada Universitas di Pekanbaru, Bandung, Pontianak dan 

Makasar. Partisipan penelitian adalah seluruh stakeholders yang secara langsung membuat kebijakan 

implementasi MBKM pada masing-masing sekolah yang mencakup Rektor, Wakil Rektor, Direktorat Bidang 

Akadmik. Hasil evaluasi yang dilakukan melalui wawancara mendalam memberikan informasi bahwa secara 

umum penerapan MBKM memberi kesempatan pada mahasiswa menjalani proses pembelajaran yang berpusat 

pada mahasiswa (student centered learning). Dengan mengikuti MBKM diharapkan mahasiswa dapat diasah 

kemampuannya dalam hal inovasi, kreativitas, kapasitas diri, kepribadian, serta pengembangan kemandirian. 

Mahasiswa mampu secara mandiri mencari dan menemukan pengetahuan dengan menjalani secara langsung 

kondisi di lapangan dan berhadapan dengan dinamika lapangan. Melalui program merdeka belajar yang 
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dirancang dan diimplementasikan dengan baik, maka hard dan soft skills mahasiswa akan terbentuk dengan 

kuat. Profil lulusan dalam peta jalan pendidikan Indonesia, mencakup enam profil, antara lain: 1) berintegritas 

spiritualitas, 2) berwawasan kebhinekaan, 3) mandiri, 4) gotong royong, 5) bernalar kritis, dan 6) kreatif. 

Pendidikan tinggi harus mampu mendorong orang bukan hanya bisa dalam bidang apa, melainkan orang ini 

punya kemampuan dan kemauan terus belajar seumur hidup sesuai dengan akselerasi perubahan ekonomi, 

adaptif, kolaboratif, kreatif, dan berpikiran terbuka. 

Dalam melaksanakan MBKM, perguruan tinggi merujuk pada standar nasional pendidikan tinggi (SN-

Dikti) sebagaimana tertuang dalam Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 Tanggal 24 Januari 2020 tentang 

Sandar Nasional Pendidikan Tinggi khususnya Pasal 18 Ayat (3). Melalui kebijakan ini, Mendikbud membuka 

ruang belajar seluas-luasnya bagi para mahasiswa. Untuk kemudahan operasional pelaksanaan, Direktorat 

Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2020 telah mengeluarkan 

panduan MBKM berupa dokumen Buku Saku Panduan Merdeka Belajar Kampus Merdeka. Kebijakan MBKM 

yang merupakan reformasi besar bagi dunia Pendidikan, tentu diharapkan memberikan perubahan kearah yang 

lebih baik. Namun pelaksanaan di lapangan menghadapi beberapa kendala. Dari hasil wawancara dengan 

beberapa pimpinan perguruan tinggi di Riau dan di Provinsi Jawa Barat, Kalimantan Barat dan Sulawesi Selatan 

diketahui bahwa tidak semua dosen dan staf kependidikan mendukung kebijakan MBKM. Hal ini disebabkan 

karena beberapa hal, antara lain (1) Pola fikir. Sebagian dosen menganggap MBKM hanya program sementara 

5 tahunan yang hanya merupakan program dari Menteri tertentu. MBKM tidak dipandang sebagai program 

jangka panjang yang memang diperlukan untuk mempersiapkan lulusan dalam menghadapi tantangan zaman 

dan dunia kerja; (2) Sivitas akademika yang terdiri dari pimpinan perguruan tinggi, pimpinan fakultas, program 

studi dan dosen yang tidak memahami konsep MBKM. Kurangnya pemahaman ini berpengaruh pada sikap 

terhadap pelaksanaan MBKM. Banyak pimpinan dan dosen menganggap MBKM menyebabkan tidak 

tercapainya profil lulusan sebagai mana yang telah ditetapkan, (3) Birokrasi kampus. Rumitnya birokrasi 

ditambah kurangnya pemahaman menyebabkan proses konversi kegiatan menjadi SKS menjadi terkendala. 

Kesulitan ini mengakibatkan mahasiswa tidak tertarik mengikuti MBKM. Karena dianggap akan 

memperpanjang masa studi (4) Proses pembelajaran tradisional yang menganggap mahasiswa adalah objek. 

Akibatnya, dosen dan kampus tidak ikhlas memberi kebebasan  pada mahasiswa untuk menentukan bidang, 

mata kuliah dan proses yang lebih disukainya. Mahasiswa tidak diberi kebebasan untuk memilih kemampuan 

teknis dan non teknis yang ingin didapatkannya selama di bangku perkuliahan.  

Semua permasalahan di atas menyebabkan pelaksanaan MBKM berjalan lambat dan kurang mendapatkan 

sambutan dari sebagian dosen, pimpinan perguruan tinggi dan mahasiswa. bahkan orang tua. Beberapa persepsi 

timbul dimasyarakat yang menjelaskan bahwa MBKM tidak memiliki kontribusi apapun kepada mahasiswa dan 

akan memperlama atau mempanjang masa studi mahasiswa di perguruan tinggi. Hal ini menyebabkan orang tua 

tidak mengizinkan anaknya mengikuti program MBKM yang telah dirancang oleh kementrian pendidikan dan 

kebudayaan Indonesia. Kurangnya pengetahuan dan sosialisasi menyebabkan semua program-program MBKM 

tidak mendapatkan sambuatan dan berjalan dengan maksimal seperti yang diharapkan. Beberapa masalah-

masalah tersebut telah dicari solusi oleh kementerian pendidikan dan kebudayaan Indonesia dengan lahirnya 

Permendikbud No. 3 tahun 2020, maka kampus wajib menawarkan dan memberi kesempatan kepada mahasiswa 

untuk mengikuti pembelajaran di luar kampus. Pelaksanaan MBKM bahkan termasuk dalam pencapaian 

Indikator Kinerja Utama (IKU) perguruan tinggi. Menolak melaksanakan MBKM tidak saja mengabaikan hak 

mahasiswa sesuai amanah Permendikbud tetapi juga akan menyebabkan tidak tercapainya beberapa komponen 

IKU perguruan tinggi. Permasalahan ini dapat diselesaikan dengan membuat kebijakan MBKM turunan pada 

tingkat universitas yang disesuaikan dan lebih flexible.  

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum program program MBKM berlum berjalan dengan 

maksimal karena kebijakan MBKM di Level kampus masih memiliki masalah seperti SDA dan SDM. Hal ini 
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dapat dilihat dari kegiatan sosialisasi perguruan tinggi kepada mahasiswa bahkan orang tua belum berjalan 

dengan maksimal, pemahaman dosen dan mahasiswa tentang konsep MBKM masih belum sepenuhnya dapat 

dikuasi. Di level kampus, perlu pembenahan dan pemahaman yang utuh tentang program MBKM yang berjalan 

di setiap kampus. Pemahaman dan penguasaan adalah hal penting yang perlu diperhatikan agar setiap program 

pendidikan dapat berjalan dengan maksimal (Aglazor, 2017; UNESCO‐UNEVOC, 2006). Konsep program 

pendidikan perlu dipahami secara utuh oleh setiap stakeholder dan level kebijakan dibawahnya agar program 

pendidikan dapat menghasilkan output sesuai dengan tujuan pendidikan tersebut (Valle et al., 2009). Ketika 

konsep sebuah program pendidikan telah dikuasai secara total, maka akan mudah untuk menjalankan sesuai 

dengan prosedur-prosedur yang telah ditetapkan. 

Sosialisasi yang telah dijalankan dengan maksimal dapat menjadi faktor penting dalam memaksimalkan 

kinerja kurikulum yang telah dirancang. Setiap pemangku kebijakan mempunyai peran vital dalam 

mengsosialisasikan program-program pendidikan sehingga program tersebut dapat diterapkan dengan baik 

(Mølstad, 2015). pemahaman yang utuh akan diperoleh ketika sosialisasi program pendidikan dijalankan dengan 

serius oleh pembuat program. Namun sebaliknya ketika program tersebut tidak disosialisasikan dengan baik, 

akan berdampak negative pada hasil dari program tersebut (Hosp et al., 2018). Sosialisasi adalah aspek vital 

dalam pengembangan sebuah program pendidikan yang bertujuan untuk memperbaiki sebuah system 

pendidikan. Sosialiasi yang tidak maksimal menyebabkan hadirnya miskomunikasi sehingga konsep sebuah 

program yang telah dirancang tidak sepenuhnya dipahami dan kuasai oleh elemen-elemen yang terlibat pada 

program tersebut (Brown, 2003; Cunningham, 2002; Umami, 2018). Oleh karena itu, penyamaan persepsi perlu 

dilakukan secara bersama-sama pada level apapun dan setiap level pemangku kepentingan perlu mengangap 

penting setiap program pendidikan yang telah dirancang sehingga penerapannya dapat dilakukan secara 

maksimal pula (Bharvad, 2010; Mcgaw, 2013). 

Kontribusi orang tua adalah faktor signifikan dalam penerapan sebuah proram pendidikan. Kolaborasi 

orang tua dan dunia pendidikan memiliki peran vital dalam meningkatkan kualitas program-program pendidikan 

karena orang dapat menjadi kontrol terbaik berjalannya sebuah program pendidikan (Sharp et al., 2014; Yi & 

Dixon, 2021). Pengembangan program pendidikan dan penerapannya, dan evaluasi program tersebut menjadi 

aspek-aspek penting dan sangat diharapkan kontribusi orang tua atau masyarakat untuk menjalankan fungsi 

kontrol (Guastaferro et al., 2017; Ryan et al., 2013). Begitu juga dalam hal pengembangan sarana dan prasarana 

pendidikan, orang tua atau masyarakat memiliki kontribusi yang signifikan untuk ikut membangun atau 

memperbaiki sarana parsarana tersebut (Ingersoll & Dvortcsak, 2006; Jay et al., 2018; Yawman et al., 2019). 

Oleh karena itu, setiap pemangku kepentingan perlu melibatkan orang tua atau masyarakat dalam 

pengambangan seluruh fasilitas pendidikan baik fisik maupun non fisik. 

Kebijakan pendidikan dalam realisasi program MBKM perlu dianalisis dengan maksimal. Analisis 

kebijakan merupakan suatu prosedur berfikir yang sudah lama dikenal guna memaksimal program pendidikan 

(Allen & Bull, 2018). Analisis kebijakan merupakan disiplin ilmu sosial terapan yang menggunakan 

argumentasi rasional dengan menggunakan fakta-fakta untuk menjelaskan, menilai, dan membuahkan 

pemikiran dalam rangka memecahkan masalah publik (Ransford et al., 2009). Lebih lanjut Suryadi, dan Tilaar 

menegaskan bahwa analisis kebijakan adalah sebagai suatu cara atau prosedur dalam menggunakan pemahaman 

manusia terhadap dan untuk pemecahan masalah kebijakan sehingga kebijakan dapat menjadi solusi dengan 

adanya program program pendidikan (Meke et al., 2021; Riyadi et al., 2022a; Suryadi et al., 2017). Kebijakan 

pendidikan yang melibatkan sebuah aktivitas analisis kebutuhan atau analisis kebijakan dapat menghasilkan 

sebuah program yang bermanfaat dan bernilai bagi pendidikan suatu negara (Allen & Bull, 2018; Gillborn et 

al., 2017; Kennedy, 2005). Kebijakan yang telah dianalisis dengan akurat dan melahirkan program-program 

pendidikan perlu dievaluasi secara berkesinambungan sehingga menghasilkan program dapat berjalan dengan 

maksimal (Andrian et al., 2018; Rachmadtullah et al., 2020; Rezeki et al., 2021; Setiawan et al., 2019; Stake, 
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2011). Dari hasil evaluasi tersebut kelemahan atau kekurangan dapat diperbaiki dengan segera sehingga output 

dari program bermanfaat bagi seluruh elemen pendidikan baik yang terlibat secara langsung maupun tidak. 

Implementasi kebijakan merupakan bagian dari proses pembuatan kebijakan (policy making process) 

(Odundo & Oyier, 2017). Seperti dinyatakan Hasbullah (2015), bahwa proses pembuatan kebijakan merupakan 

proses politik yang berlangsung dalam tahap-tahap pembuatan kebijakan politik, dimana aktivitas politis ini 

dijelaskan sebagai proses pembuatan kebijakan, dan divisualisasikan sebagai serangkaian tahap yang saling 

bergantung satu sama lainnya, diatur menurut urutan waktu, seperti penyusunan agenda, formulasi kebijakan, 

adopsi kebijakan, implementasi kebijakan, dan penilaian kebijakan (Booth & Dennis, 1996; Gulson & Sellar, 

2018; Williamson & Piattoeva, 2019). Merdeka belajar kampus merdeka adalah kurikulum atau program yang 

dicetuskan oleh pemeritah Indonesia melalui Kementerian kebudayaan yang bertujuan untuk memberikan 

pengalaman belajar diluar jurusan, kampus atau program yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa 

untuk mendapatkan skil sebagai bekal ketika menyelesaikan Diploma atau sarjana pada suatu perguruan tinggi 

(Krisnanik et al., 20). Kegiatan ini memungkinkan mahasiswa mendapatkan ilmu baru diluar prodi/jurusan yang 

bentuknya pengetahuan dan keterampilan yang bermanfaat bagi peningkatkan skil mahasiswa paska perguruan 

tinggi (Yuherman et al., 2021). Merdeka belajar dapat menjadi platform yang kontributif dalam meningkatkan 

pengalaman yang dengan pengalaman tersebut dapat meningkatkan kompetensi mahasiwa dan diharapkan 

kompetensi tersebut adalah satu satu kompetensi yang membantu mahasiswa dalam mendapatkan pekerjaan 

pasca kampus (Riyadi et al., 2022b). MBKM merupakan program yang menjadi faktor suksesnya mahasiswa 

yang telah mengikuti kegiatan pembelajaran baik di kelas maupun diluar kelas. Program program MBKM yang 

disusun untuk seluruh program studi di Indoensai diharapkan dapat memberikan dampak. 

Penelitian merupakan penelitian untuk mengevaluasi kesenjangan-kesenjangan yang terjadi dalam 

implementasi program-program MBKM. Aktivitas evaluasi hanya melihat kesenjangan yang terjadi dilapangan 

tanpa melihat secara mendalam tentang lahirnya MBKM yang dimulai bagaimana kontek, input, proses dan 

produk dari penelitian MBKM. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menggali lebih dalam dengan 

pendekatan evaluasi yang komplek sehingga filosofi dari program MBKM sampai dengan produk MBKM dapat 

dievaluasi secara holistik. 

Implikasi kegiatan evaluasi efektivitas program MBKM di Indonesia berupa kebijakan-kebijakan yang 

dapat mengakomodir kesulitan pemangku kepentingan di level universitas dari Rektor, Kepala Biro Akademik, 

Dekan dan Ketua Program Studi sehingga kesulitan dalam impelementasi seperti reknisi kegiatan mahasiswa 

diluar kampus atau konversi angka kredit tidak menjadi perdebatan di level kampus. 

SIMPULAN 

Kebijakan program MBKM belum sepenuhnya berjalan dengan maksimal di perguruan tinggi di 

Indonesia. Hal ini terjadi kurangnya komitmen atau kekompokan pemangku kepentingan pada level univerisitas. 

Program studi masih engan menjalankan program MBKM karena dapat mengganggu kurikulum yang telah 

lama disusun dengan membutuhkan tenaga, dana, dan waktu yang lama. Konversi sulit dilakukan karena 

program-program pada MBKM belum sejalan dengan visi-misi program studi atau profil lulusan yang telah 

disusun, bahkan dengan semua mata kuliah yang dirancang untuk mencapai profil lulusan program studi. 

Konversi mata kuliah dengan jumlah SKS sebanyak 20 SKS akan berdampak tidak diambilnya mata kuliah 

yang diampu dosen sehingga akan menjadi sebuah kesenjangan karena dosen tidak mengajar di Kelas. 
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Terima kasih kepada Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia yang telah mendanai 
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